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Abstrak

Penelitian ini mempunyai tujuan guna mengetahui potensi genetik pada mencit
melalui pendugaan berat umur 21 hari dan berat umur 35 hari. Mencit merupakan
salah satu hewan pengerat yang dipergunakan di bidang pendidikan untuk sarana
pembelajaran seperti kebutuhan praktikum, penelitian dan hewan percoban serta di
bidang industri pangan, farmasi, kosmetik. Pentingnya mencit di dunia pendidikan
dan dunia industri menjadi salah satu upaya untuk menjaga kualitas mencit melalui
perbaikan mutu genetik. Penelitian ini menggunakan data dari 258 ekor mencit dari
20 ekor mencit pejantan dan 43 ekor mencit betina. Pendugaan nilai heritabilitas dan
pendugaan nilai korelasi genetik berdasarkan metode korelasi saudara tiri sebapak.
Hasil penelitian pendugaan nilai heritabilitas berat umur 21 hari pada mencit sebesar
0,72 + 0,27 dan pendugaan nilai heritabilitas berat umur 35 hari pada mencit sebesar
0,88 £ 0,30. Pendugaan nilai heritabilitas mencit pada berat umur 21 hari dan berat
umur 35 hari termasuk kategori heritabilitas bernilai tinggi. Pendugaan nilai korelasi
genetik berat umur 21 hari dan berat umur 35 hari pada mencit sebesar 0,34 £ 0,22
termasuk kategori nilai korelasi genetik positif dan sedang. Berdasarkan hasil
penelitian pendugaan heritabilitas dan korelasi genetik pada berat umur 21 hari dan
berat umur 35 hari menunjukkan potensi genetik mencit yang baik.

Kata kunci : Heritabilitas, Korelasi Genetik, Mencit, Potensi Genetik

Abstract

This study aims to determine the genetic potential of mice by estimating their weight
at 21 days old and 35 days old. Mice are one of the rodents used in education for
learning purposes, such as practical work, research, and experimental animals, as
well as in the food, pharmaceutical, and cosmetics industries. The importance of
mice in education and industry has led to efforts to maintain their quality through
genetic improvement. This study utilized data from 258 mice, including 20 male mice
and 43 female mice. Heritability estimates and genetic correlation estimates were
calculated using the half-sib correlation method. The estimated heritability value for
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21-day-old weight in mice was 0.72 + 0.27, and the estimated heritability value for
35 days old weight in mice was 0.88 £ 0.30. The estimated heritability values for 21
days old weight and 35 days old weight in mice fall into the category of high
heritability. The estimated genetic correlation between 21 days old weight and 35
days old weight in mice was 0.34 + 0.22, which falls into the category of positive and
moderate genetic correlation. Based on the results of the heritability and genetic
correlation estimates for 21 days old weight and 35 days old weight, mice show good

genetic potential.

Keywords: Heritability, Genetic Correlation, Mice, Genetic Potential

Pendahuluan

Upaya untuk memperbaiki atau perbaikan mutu genetik pada ternak diperoleh melalui
kegiatan pemuliaan sehingga dihasilkan ternak yang mempunyai potensi genetik baik serta
mempunyai produksi yang berpotensi sesuai harapan (Girsang et al., 2016). Parameter genetik
merupakan suatu ukuran untuk mengetahui potensi genetik individu, dalam hal ini ternak.
Parameter genetik terdiri dari heritabilitas, ripitabilitas dan korelasi genetik. Dalam penelitian ini
menggunakan parameter genetik berupa heritabilitas dan korelasi genetik. Heritabilitas
merupakan pendugaan tingkat pewarisan suatu sifat yang diturunkan kepada keturunannya.
Korelasi genetik merupakan bagian dari parameter genetik untuk mengetahui hubungan antar
sifat.

Heritabilitas merupakan proporsi keragaman fenotip yang dipengaruhi oleh faktor
genetik serta menjadi salah satu parameter yang dapat memengaruhi peningkatan mutu genetik.
Adanya faktor genetik dan non genetik mempengaruhi fenotipe pada ternak. Faktor genetik adalah
faktor yang berasal dari tetuanya dan dapat diturunkan ke keturunannya. Sifat yang mengalami
peningkatan akibat adanya seleksi dapat diketahui melalui heritabilitas yang nilainya semakin
tinggi (Brahmantiyo et al., 2003). Perhitungan heritabilitas atau disebut pula dengan angka
pewarisan yang diperlukan untuk mengetahui adanya rasio variasi keturunannya Oleh karena itu,
keturunan yang dihasilkan dapat mewarisi sifat unggul yang berasal dari tetuanya apabila angka
pewarisan bernilai tinggi (Putra et al., 2014).

Korelasi genetik merupakan salah satu dari parameter genetik yang mempunyai manfaat
untuk mengetahui dugaan mengenai perubahan yang terjadi pada suatu sifat terhadap sifat lain
yang berkaitan atau korelasi ketika dilakukan proses seleksi. Nilai korelasi genetik dapat
mengalami perubahan oleh adanya seleksi dan introduksi darah baru pada populasi ternak yang
nantinya berpengaruh terhadap perubahan frekuensi gen, oleh karena itu perlu adanya pendugaan
korelasi genetik secara periodik (Kurniawati et al., 2023). Mutu genetik ternak mengalami
peningkatan dengan adanya pelaksanaan seleksi. Efektivitas pelaksanaan seleksi dapat terjadi
pada sifat kuantitatif yang mempunyai nilai ekonomis. Hal tersebut dikarenakan untuk dapat
menghasilkan ternak yang mempunyai kebermanfaatan dengan kualitas genetik yang unggul serta
menyesuaikan masyarakat (Ogah et al., 2011). Individu mempunyai kromosom yang berpasangan
dan menentukan faktor genetik.ternak mempunyai pasangan gen yang berjumlah tetap namun
terdapat perbedaan susunan gen dengan individu lain sehingga berdampak pada susunan gen yang
beragam (Santosa et al., 2006). Adanya gen pleiotropi mempunyai pengaruh terhadap nilai
korelasi genetik dikarenakan gen tersebut dapat memberikan penampilan terhadap dua sifat dan
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bahkan lebih dari dua sifat dengan waktu berbeda selain itu apabila nilai korelasi genetik pada
antar sifat pertumbuhan telah diketahui maka dapat menjadi acuan yang efisien guna pelaksanaan

seleksi (Putra et al., 2014).

Mencit merupakan hewan yang mempunyai potensi keuntungan tinggi untuk hewan
percobaan dalam percobaan medis seperti penelitian penyakit manusia, mencit untuk konsumsi
hewan lain. Dengan tingginya pemanfaatan mencit maka perlu adanya ketersediaan mencit yang
disertai produktivitas dan performa baik (Rakhmadi et al., 2009). Berat mencit umur 21 hari dan
berat umur 35 hari merupakan sifat yang mengandung gen aditif. Dalam penelitian ini
menggunakan heritabilitas dan korelasi genetik untuk mengetahui potensi genetik pada mencit.
Mencit merupakan hewan yang banyak dipergunakan sebagai media percobaan pada bidang
medis maupun pangan, sehingga harapannya dengan penerapan heritabilitas dan korelasi genetik
pada mencit maka akan diperoleh mencit dengan kualitas genetik yang unggul sehingga nantinya
dapat mendukung penelitian di berbagai bidang. Namun penelitian mengenai potensi genetik yang
terdapat pada mencit jarang dilaksanakan penelitian. Penelitian ini mempunyai tujuan guna
mengetahui potensi genetik pada mencit melalui pendugaan berat umur 21 hari dan berat umur
35 hari. Guna mengetahui potensi genetik pada mencit diperlukan perhitungan pendugaan
heritabilitas dan korelasi genetik berdasarkan metode korelasi saudara tiri sebapak. Pendugaan
nilai heritabilitas pada mencit menggunakan kedua sifat tersebut untuk memperoleh informasi
mengenai kemampuan tetua pada mencit guna menurunkan kemampuan atau mewariskan sifat
yang dimiliki kepada keturunan mencit yang dihasilkan. Adapun pendugaan nilai korelasi genetik
pada sifat berat umur 21 hari dan berat 35 hari pada mencit diharapkan dapat mendapatkan
informasi serta mengkaji mengenai adanya hubungan antara sifat yang terdapat pada mencit
sehingga nantinya dapat menjadi kebijakan dalam pelaksanaan program pemuliaan ternak.
Manfaat penelitian yang diperoleh yaitu dapat memberikan informasi dan referensi kepada
penulis dan pembaca mengenai potensi genetik yang terdapat pada mencit khususnya sifat dari
berat umur 21 hari dan berat umur 35 hari. Oleh karena itu, mengingat permasalahan tersebut
maka dilaksanakan penelitian dengan judul tersebut.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kandang Mencit Webster Banguntapan menggunakan data
sejumlah 258 ekor mencit yang berasal dari 20 ekor pejantan mencit dan 43 ekor betina mencit ,
pakan mencit, air minum, gunting, timbingan digital, alat tulis. Prosedur penelitian meliputi
pemeliharaan mencit, penimbangan mencit, identifikasi jenis kelamin, pendugaan nilai
heritabilitas berat mencit umur 21 hari, pendugaan nilai heritabilitas berat mencit umur 35 hari,
pendugaan nilai korelasi genetik berat mencit umur 21 hari dan berat mencit umur 35 hari.

Pemeliharaan mencit. Masa pemeliharaan mencit meliputi pemeliharaan mencit,
penimbangan mencit dan identifikasi jenis kelamin. Pemeliharaan mencit pada tahap pertama
yaitu umur 21 hari, pada mencit umur 21 hari dilaksanakan penimbangan berat badan, identifikasi
jenis kelamin mencit serta dilaksanakan pemisahan antara induk mencit dan anakan mencit.
Pemeliharaan mencit dilanjutkan hingga mencit umur 35 hari, mencit yang dipelihara hingga
umur 35 hari dilakukan penimbangan berat badan, identifikasi jenis kelamin. Data penimbangan
berat badan mencit dan silsilah mencit dicatat pada buku recording mencit.
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Pencatatan data mencit berat umur 21 hari dan berat umur 35 hari dilakukan setiap

penimbangan berat badan. Setiap ekor mencit yang ditimbang pada berat umur 21 hari dan berat

umur 35 hari dilakukan pencatatan di buku recording. Data yang terkumpul selanjutnya dilakukan

tabulasi data untuk dilakukan pendugaan heritabilitas berat umur 21 hari dan berat umur 35 hari,
pendugaan korelasi genetik antara berat umur 21 hari dan berat umur 35 hari.

Pendugaan nilai heritabilitas berat umur 21 hari dan berat umur 35 hari mencit
menggunakan metode korelasi saudara tiri sebapak dengan rumus sebagai berikut:

h? = 40?2

o2 +02,

Sedangkan untuk standar eror heritabilitas metode korelasi saudara tiri sebapak sebagai berikut :

SE(h?) =4 [2a-oi+k-1e?
k(k-1)(s—1)

Dengan keterangan h? = heritabilitas ; 62 = ragam pada pejantan ; g2, = ragam anak yang terdapat
di dalam pejantan, s = jumlah pejantan, SE(h?2)

Pendugaan korelasi genetik berdasarkan metode hubungan saudara tiri sebapak dengan rumus
sebagai berikut :

4(covs)

f 2 2
4O'S(X)4O's(y)

dan untuk standar eror pendugaan korelasi genetik berdasarkan rumus berikut :

I'c =

SE(I’G) =
2 2
2 2
V2 hohy)

Dengan keterangan sebagai berikut rg = korelasi genetik, SE(rg) = standar eror korelasi genetik,
SE-h?x) = standar eror heritabilitas sifat X yaitu berat mencit umur 21 hari, SE.h(Zy) = standar

eror heritabilitas sifat Y yaitu berat mencit umur 35 hari, h%x) = heritabilitas sifat X yaitu
heritabilitas berat mencit umur 21 hari, h?y) = berat mencit umur 35 hari. (Sulastri et al., 2019)
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Hasil dan Pembahasan
Heritabilitas

Berat umur 21 hari dan berat umur 35 hari pada mencit merupakan sifat kuantitatif yang
terdapat pada mencit. Sifat tersebut dapat menjadi indikator pertumbuhan pada mencit sehingga
dapat untuk mengetahui produktivitas dan nilai ekonomisnya. Oleh karena itu, sifat berat umur
21 hari dan berat umur 35 hari dapat menjadi acuan dalam perhitungan parameter genetik pada
mencit. Hal tersebut sesuai pendapat dari Amin et al (2021) yang menjelaskan bahwa adanya sifat
kuantitatif ternak mempunyai peranan yang penting pada program pemuliaan ternak. Irianto et al
(2021) menambahkan bahwa dengan adanya parameter genetik dapat bermanfaat dalam program
pemuliaan karena berkaitan dengan berhasilnya program pemuliaan karena dapat sebagai sarana
evaluasi. Pendugaan nilai heritabilitas yang diperoleh dari hasil penelitian berdasarkan berat
umur 21 hari sebesar 0,72 £ 0,27 dan pendugaan nilai heritabilitas berat umur 35 hari sebesar
0,88 £ 0,30. Menurut Djegho et al (2021) heritabilitas kategori rendah mempunyai nilai sebesar
0 hingga 0,20, heritabilitas kategori sedang bernilai sebesar 0,20 hingga 0,40, heritabilitas
mempunyai nilai tinggi apabila nilainya lebih dari 0,40. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa
berdasarkan hasil penelitian dan dibandingkan dengan literatur, maka nilai heritabilitas termasuk
dalam kategori tinggi.

Nilai heritabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa karakter pada ternak lebih dipengaruhi
oleh faktor genetik dibandingkan faktor lingkungan. Sehingga, karakter dengan nilai heritabilitas
tinggi menunjukkan bahwa karakter tersebut mudah untuk diwariskan. menambahkan bahwa
genetik yang berasal dari tetua akan mempengaruhi faktor genetik yang nantinya akan
mempengaruhi pewarisan sifat kepada keturunannya sedangkan faktor lingkungan merupakan
faktor yang berasal dari luar ternak (Widianingrum, 2017). Sulastri et al (2019) menyatakan
bahwa sifat yang mempunyai heritabilitas tinggi di suatu populasi menggambarkan banyak
dipengaruhi oleh adanya ragam genetik aditif dan sedikit dipengaruhi oleh ragam dominan dan
epistasis serta ragam lingkungan.

Jafari et al (2012) menyatakan bahwa Korelasi ragam fenotipik dan genetik mempunyai
nilai yang tinggi dapat menunjukkan bahwa heritabilitas mempunyai nilai yang tinggi serta terjadi
efektivitas pelaksanaan seleksi namun perlu dilaksanakan seleksi kelompok apabila heritabilitas
bernilai rendah. Dalam populasi ternak asli apabila bangsa ternak baru masuk dan terdapat
perkawinan maka dapat mempengaruhi peningkatan ragam genetik. Namun ragam genetik dapat
mengalami penurunan yang disebabkan oleh seleksi yang terjadi sejumlah generasi serta metode
inbreeding.

Irda et al (2022) menambahkan bahwa ternak yang mempunyai nilai heritabilitas tinggi
dapat berpotensi mewariskan keunggulan sifat dari tetuanya kepada keturunan yang dihasilkan
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kapitan dan Beyleto (2024) yaitu dengan adanya nilai
heritabilitas yang tinggi maka keturunan yang diperoleh dapat mendapatkan sifat — sifat yang
unggul dari tetuanya karena mempunyai mutu genetik yang baik. Tribudi et al (2019) menyatakan
bahwa tingginya nilai heritabilitas pada suatu sifat dapat menunjukkan bahwa untuk memperbaiki
mutu genetik pada ternak dapat dilakukan melalui seleksi karena efektif dan efisien. Berdasarkan
hasil penelitian terhadap berat umur 21 hari dan berat umur 35 hari dapat diketahui bahwa seleksi
menggunakan sifat tersebut efektif dan efisien terhadap mencit. Hal tersebut sesuai dengan
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pernyataan Widianingrum (2017) yaitu heritabilitas, korelasi genetik, fenotipik, kecermatan

seleksi dan respon seleksi merupakan ukuran yang diperlukan untuk pelaksanaan seleksi pada

ternak. Heritabilitas mempunyai nilai 0 hingga 1, efektifnya pelaksanaan seleksi dapat terjadi

apabila pendugaan heritabilitas bernilai tinggi. Sifat pada berat umur 21 hari dan berat umur 35

hari merupakan sifat produksi dan sifat ekonomis pada mencit, hal tersebut dapat ditunjukkan

dengan diperolehnya pendugaan heritabilitas berat umur 21 hari dan berat umur 35 hari pada

mencit yang termasuk kategori tinggi. Sulastri et al (2019) menambahkan bahwa heritabilitas

mempunyai nilai tinggi pada sifat produksi, namun sifat tersebut dapat termasuk kategori rendah

ketika terjadi seleksi intensif di dalam populasi dan tidak terdapat ternak baru sehingga

menyebabkan terjadinya keseragaman gen aditif dan rendahnya ragam genetik. Rendahnya ragam

genetik mempengaruhi pendugaan heritabilitas yang rendah sehingga seleksi tidak berdampak
pada peningkatan performa keturunan yang dihasilkan.

Korelasi Genetik

Hasil penelitian diperoleh pendugaan korelasi genetik pada sifat berat umur 21 hari dan
berat umur 35 hari sebesar 0,34 + 0,22. Menurut Warwick et al (1990) nilai korelasi genetik
sebagai berikut rendah berkisar antara 0,05 hingga 0,25 ; sedang berkisar antara 0,25 hingga 0,50
; dan tinggi berkisar antara 0,50 hingga 1,0. Berdasarkan hasil penelitian dan dibandingkan
dengan literatur dapat diketahui bahwa pendugaan korelasi genetik pada sifat berat umur 21 hari
dan berat umur 35 hari bernilai positif dan sedang yang dapat diartikan pendugaan nilai korelasi
genetik bernilai sedang berarti sifat satu dapat meningkatkan sifat yang lainnya. Hal tersebut
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Girsang et al (2016) menggunakan parameter
bobot lahir dan bobot sapih pada babi yang mempunyai nilai korelasi genetik sedang dengan
adanya harapan seleksi berdasarkan bobot lahir akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan
bobot sapih sehingga dapat menjadi tanggapan berkorelasi. Mahmud dan Tribudi (2020)
menambahkan bahwa nilai korelasi genetik dapat diartikan metode yang tepat untuk perbaikan
mutu genetik dikarenakan terdapat saling korelasi gen aditif yang mempunyai pengaruh pada dua
sifat atau lebih dari dua sifat. Menurut Widianingrum (2017) hubungan dua sifat pada pelaksanaan
seleksi dapat diketahui melalui pendugaan korelasi genetik dan fenotipik yang dapat diartikan
apabila dilaksanakan seleksi pada satu sifat maka sifat yang lain berkaitan. Menurut Kurniawan
et al (2022) korelasi genetik dapat menunjukkan hubungan antara sifat yang erat secara genetik.
Sulastri et al., (2019) menyatakan bahwa adanya korelasi genetik mempunyai manfaat dalam
pendugaan respon seleksi berkorelasi. Respon seleksi berkorelasi merupakan rataan keturunan
yang mempunyai peningkatan yang disebabkan oleh adanya sifat lain yang diseleksi. Sifat ternak
yang dapat dilaksanakan pengukuran pada kemunculan lebih akhir atau kondisi ternak telah mati
maka dengan adanya korelasi genetik dapat melakukan seleksi pada sifat tersebut apabila kedua
sifat secara genetik mempunyai korelasi.

Kesimpulan

Pendugaan heritabilitas berat umur 21 hari dan berat pada umur 35 hari pada mencit dan
pendugaan korelasi genetik pada berat umur 21 hari dan berat pada umur 35 hari mencit
menunjukkan mempunyai potensi genetik pada mencit. Saran yang dapat dilakukan untuk
penelitian ini adalah dapat dilaksanakan penelitian lanjutan khususnya pada sifat berat umur 21
hari dan berat pada umur 35 hari pada mencit. Penulis mengucapkan terima kasih kepada
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pengelola Kandang Mencit Webster Banguntapan yang telah memfasilitasi pelaksanaan

penelitian.
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